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This study of the concentration of liquid organic fertilizer on
the growth and yield of 3 (three) varieties of okra (Abelmoschus
esculentus L.Moench) aims to examine the concentration of liquid
organic fertilizer Nasa on the growth and yield of 3 (three) varieties
of okra and find out the best dose. This study used Complete Group
Randomized Design (RAKL) arranged in separate plots (Split plot)
consisting of 2 factors and repeated 3 times. The two factors are:
Okra variety (main plot) (V) with 3 varieties, namely: (V1) Lucky
Five okra variety, (V2) Naila okra variety and (V3) Zahira okra
variety. The treatment of Nasa liquid organic fertilizer (sub plot)
(N) consists of 4 levels, namely: (NO) concentration 0 mi/l, (N1)
concentration 5 ml/l, (N2) concentration 10 mi/l, and (N3)
concentration 15 ml/l. The results showed that okra varieties had
an influence on height of plant parameters, weight of wet stash,
weight of dry stash and length of fruit. The Zahira okra variety has
the highest plant height with an average namely 70.44 cm, the best
weight of wet stash namely 187.79 grams and the best weight of dry
stash namely 33.46 grams. While the Naila okra variety shows the
average yield of the best length of okra fruit namely 18.02 cm. Nasa
liquid organic fertilizer with a concentration of 10 ml / | affects the
parameters of height of plant, number of leaves, weight of wet stash,
weight of dry stash, number of flowers, diameter of fruits, and
weight of fruits. There was no interaction between the treatment of
okra varieties and the concentration of Nasa's liquid organic
fertilizer.

Abstrak

Penelitian Kajian Konsentrasi Pupuk Organik Cair Terhadap
Pertumbuhan Dan Hasil 3 (Tiga) Varietas Okra (Abelmoschus
esculentus L.Moench) ini bertujuan untuk mengkaji pemberian
konsentrasi pupuk organik cair Nasa terhadap pertumbuhan dan
hasil 3 (tiga) varietas okra serta mengetahui dosis yang terbaik.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap
(RAKL) disusun secara petak terpisah (Split plot) terdiri dari 2
faktor dan diulang 3 kali. Kedua faktor tersebut adalah: Varietas
okra (main plot) (V) dengan 3 varietas yaitu: (V1) varietas okra
Lucky Five, (V2) varietas okra Naila dan (\V3) varietas okra Zahira.
Perlakuan pupuk organik cair Nasa (sub plot)(N) terdiri dari 4 taraf
yaitu: (NO) konsentrasi 0 ml/l, (N1) konsentrasi 5 ml/l, (N2)
konsentrasi 10 ml/l, dan (N3) konsentrasi 15 ml/l. Hasil penelitian
menunjukkan, varietas okra memberikan pengaruh terhadap
parameter tinggi tanaman, berat brangkasan basah, berat
brangkasan kering dan panjang buah. Hasil terbaik pada varietas
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okra Zahira dengan tinggi tanaman 70,44 cm, berat brangkasan
basah 187,79 gram dan berat brangkasan kering 33,46 gram.
Sedangkan hasil panjang buah terbaik pada varietas okra Naila
yaitu 18,02 cm. Pupuk organik cair Nasa dengan konsentrasi 10
ml/l memberikan pengaruh terhadap parameter tinggi tanaman,
jumlah daun, berat brangkasan basah, berat brangkasan kering,
jumlah bunga, diameter buah, dan berat buah. Tidak ada interaksi
antara perlakuan varietas okra dan konsentrasi pupuk organik cair
Nasa.

PENDAHULUAN

Tanaman okra (Abelmoschus esculentus L. Moench) merupakan salah satu jenis sayuran kaya
serat yang termasuk tanaman genus Abelmoschus dari keluarga Malvaceae. Sayuran okra memiliki
berbagai nama lain di negara asalnya India, okra dikenal dengan sebutan bhindi (Jiddan, 2019). Buah
okra mengandung gizi, serat dan kadar antioksidan yang memiliki banyak manfaat bagi kesehatan
manusia. Menurut Sanjaya (2020), di Indonesia tanaman okra masih belum dibudidayakan secara luas
hal ini disebabkan karena kurangnya pengetahuan petani akan potensi dari tanaman okra. Faktor inilah
yang menjadi salah satu penyebab produksi dan hasil okra masih rendah. Sehingga perlu dilakukan
tindakan untuk meningkatkan produksinya (Werdhiawati, 2016).

Guna meningkatkan hasil pada tanaman okra perlu dilakukan penanaman okra menggunakan
varietas benih unggul. Pengaplikasian teknik budidaya yang tepat pada kegiatan pemeliharaan tanaman
pada budidayanya dengan varietas unggul maupun pemupukan dapat menunjang pertumbuhan pada fase
vegetatif fan generatif pada tanaman yang sedang ditanam (Sari dkk., 2021).

Upaya penggunaan varietas unggul dan peningkatan ketersediaan unsur hara perlu dilakukan
agar pertumbuhan dan hasil tanaman yang dibudidayakan maksimal. Upaya yang dapat dilakukan yaitu
dengan penggunaan varietas unggul berupa varietas Lucky Five, Naila dan Zahira serta pemberian pupuk
organik cair Nasa.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan dikebun Penelitian Fakultas Pertanian UNISRI yang terletak di JI. Jaya
Wijaya, Mojosongo, Banjarsari, Surakarta dengan jenis tanah yang digunakan adlaha tanah alluvial pada
ketinggianm=130 mdpl. Penelitian dilakukan mulai Mei sampai Juli 2023. Alat-alat yang digunakan
berupa meteran, cangkul, ember, tali, gembor, label, spray, handphone, alat tulis, timbangan, gunting
jangka sorong dan lain sebagainya. Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini berupa tanah,
pupuk kandang, air, polibag ukuran 40x40 cm, benih okra varietas Lucky Five, okra varietas Naila dan
okra varietas Zahira. Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Rancangan Acak
Kelompok Lengkap (RAKL) dengan petak terpisah (Split plot) terdiri dari 2 faktor perlakuan. Faktor
pertama yaitu varietas okra (main plot) terdiri dari 3 varietas okra (V1) varietas okra Lucky Five, (V2)
varieats okra Naila dan (\V3) varietas okra Zahira. Faktor kedua pemberian konsentrasi pupuk organik
cair Nasa (sub plot) yang terdiri dari 4 taraf (NO) 0 ml/I (kontrol), (N1) 5 ml/I, (N2) 10 ml/Il, dan (N3)15
ml/l. Data hasil penelitian dianalisis menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA). Untuk mengetahui
pengaruh antar perlakuan digunakan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) dengan taraf 5%.
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HASIL PEMBAHASAN
Tabel 1. Tinggi Tanaman Okra (cm)

POC Nasa Varietas 1 Varietas 2 Varietas 3 RERATA N
(Lucky Five) (Naila) (Zahira)
NO 55.75a 52.42 a 65.00 a 57.72D
N1 63.50 a 66.33 a 70.50 a 66.78 B
N2 67.00 a 71.83a 77.67 a 72.17 A
N3 57.83 a 59.58 a 68.58 a 62.00 C
RERATA YV 61.02 B 62.54 B 70.44 A

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama kecuali pada kolom Rerata
V menunjukkan tidak berbeda nyata pada Uji BNJ taraf 5%.

Perlakuan V (varietas okra) menyatakan hasil yang berengaruh nyata dan perlakuan varietas
okra Zahira (V3) menghasilkan rata-rata tinggi tanaman terbaik 70.44 cm. Hal ini diakibatkan karena
faktor genetik yang terdapat pada setiap tanaman berbeda yang menyebabkan keanekaragaman
pada penampilan tanaman. Sesuai dengan pendapat Sofiana dkk., (2020) bahwa varietas memberikan
pengaruh terhadap parameter tinggi tanaman yang diakibatkan oleh adanya pengaruh dari faktor genetik
pada tiap varietas dan kemampuan adaptasi tanaman terhadap lingkungan tumbuhnya. Pemberian Poc
Nasa, menyatakan berpengaruh yang sangat nyata terutama pada konsentrasi Poc Nasa 10 ml/l (N2)
dengan tinggi tanaman tertingginya 72.17 cm. Pemberian pupuk membantu menyediakan unsur hara
yang dibutuhkan bagi tanaman terutama menggunakan pupuk organik cair Nasa dengan menyediakan
nitrogen yang di butuhkan oleh tanaman untuk menunjang pertumbuhan pada fase vegetatif tanaman
(Ramadhanti, 2022).

Perlakuan okra varietas Lucky Five dan POC Nasa 0 ml/l (V1NO) dengan rata-rata 55,75 cm
menyatakan hasil yang saling tidak berbeda nyata terhadap perlakuan lainnya yaitu varietas Lucky Five
dan POC Nasa 5 ml/l (V1N1), varietas Lucky Five dan POC Nasa 10 ml/l (V1N2), dan varietas Lucky
Five dan POC Nasa 15 ml/l (V1N3). Begitupun pada kombinasi perlakuan varietas okra dan Poc Nasa
lainnya, menunjukkan tidak berbeda nyata satu sama lain.

Tabel 2. Jumlah Daun (helai)

POC Nasa Varietas 1 Varietas 2 Varietas 3 RERATA N
(Lucky Five) (Naila) (Zahira)
NO 15.83 a 16.17 a 14.83 a 1561 C
N1 16.17 a 17.00 a 15.67 a 16.28 B
N2 18.50 a 18.33 a 16.33 a 17.72 A
N3 17.00 a 17.00 a 15.67 a 16.56 B
RERATAYV 16.88 A 17.13 A 15.63 A

Keterangan : Angka yang diiukuti huruf sama pada kolom yang sama kecuali pada kolom Rerata V
menunjukkan tidak berbeda nyata pada Uji BNJ taraf 5%.

Perlakuan varietas okra menyatakan hasil yang saling tidak berbeda nyata pada semua varietas.
Perlakuan dengan pemberian Poc Nasa, menyatakan hasil yang berpengaruh sangat nyata dengan
konsentrasi terbaik 10 ml/l memberikan jumlah daun terbanyak yaitu 17.72 helai.

Pupuk organik cair Nasa memiliki sejumlah unsur hara makro dan mikro essesial salah satunya
yaitu unsur nitrogen yang memiliki peran yang sangat penting terutama pada proses pembelahan sel
yang berhunungan dengan proses pembentukan daun pada jumlah daun. Pemberian unsur N pada
tanamn dengan dosis/konsentrasi yang sesuai dapat meningkatkan laju perpanjangan dan pembelahan
sel pada pertumbuhan organ tanaman yang memungkinkannya berlangsung dengan cepat (Lestari dan
Aini, 2018). Perlakuan okra varietas Lucky Five dan pupuk organik cair Nasa 0 ml/I (V1NO) menyatakan
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hasil rata-rata 15,83 helai dengan hasil saling tidak berpengaruh nyata dengan perlakuan lainnya yaitu
varietas Lucky Five dan POC Nasa 5 ml/l (V1N1), varietas Lucky Five dan POC Nasa 10 ml/l (V1N2),
dan varietas Lucky Five dan POC Nasa 15 ml/l (V1N3). Begitupun pada kombinasi perlakuan varietas
okra dan POC Nasa lainnya, menunjukkan hasil saling tidak berpengaruh nyata.

Tabel 3. Berat Brangkasan Basah (gram)

POC Nasa Varietas 1 Varietas 2 Varietas 3 RERATA N
(Lucky Five) (Naila) (Zahira)
NO 134.67 a 143.17 a 163.17 a 147.00 B
N1 143.33 a 150.50 a 176.83 a 156.89 B
N2 176.33 a 173.33 a 229.00 a 192.89 A
N3 141.17 a 147.00 a 182.17 a 156.78 B
RERATA YV 148.88 B 153.50 B 187.79 A

Keterangan : Angka yang diiukuti huruf sama pada kolom yang sama kecuali pada kolom Rerata V
menunjukkan tidak berbeda nyata pada Uji BNJ taraf 5%.

Perlakuan varietas okra menyatakan hasil yang berpengaruh nyata dengan varietas okra Zahira
(V3) menghasilkan berat brangkasan basah terbaik mencapai 187.79 gram. Perbedaan berat brangkasan
basah tanaman disebabkan faktor bawaan yang terdapat pada tumbuhan dan lingkungan tumbuhnya
yang menyebabkan keragaman pada penampilan tanaman (Luta et al., 2020). Sedangkan perlakuan
pemberian pupuk organik cair Nasa menyatakan hasil yang berpengaruh nyata pada berat brangkasan
basah dengan konsentrasi terbaik yaitu 10 ml/l memberikan hasil tertinggi mencapai 192,89 gram.
Pemberian konsentrasi Poc Nasa sudah memenuhi kebutuhan tanaman untuk tumbuh dengan baik
didukung dengan hasil penelitian Satria dkk., (2021) yang menyatakan bahwa pemberian pupuk organik
cair Nasa dengan konsentrasi 10 ml/ | dapat memberikan pengaruh terbaik pada parameter berat bobot
basah dan berat bobot kering tanaman pada umur 30 dan 45 hari setealh tanam.

Perlakuan kombinasi okra varietas Lucky Five dan POC Nasa 0 ml/l (V1NO) dengan rata-rata
134,67 gram menunjukkan hasil yang saling tidak berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan lainnya
yaitu varietas Lucky Five dan POC Nasa 5 ml/l (V1N1), varietas Lucky Five dan POC Nasa 10 ml/l
(VAN2), dan varietas Lucky Five dan POC Nasa 15 ml/lI (V1N3). Begitupun pada kombinasi perlakuan
varietas okra dan pemberian POC Nasa lainnya, menyatakan tidak berbeda nyata pada tiap
kombinasinya.

Tabel 4. Berat Brangkasan Kering (gram)

POC Nasa Varietas 1 Varietas 2 Varietas 3 RERATA N
(Lucky Five) (Naila) (Zahira)
NO 25.42 a 24.08 a 28.50 a 26.00 C
N1 24.67 a 31.33a 32.17 a 29.39B
N2 33.75a 36.67 a 41.00 a 37.14 A
N3 2492 a 25.58 a 32.17 a 27.56 BC
RERATA YV 27.19C 29.42 B 33.46 A

Keterangan : Angka yang diiukuti huruf sama pada kolom yang sama kecuali pada kolom Rerata V
menunjukkan tidak berbeda nyata pada Uji BNJ taraf 5%.

Perlakuan varietas okra menyatakan hasil yang berpengaruh nyata dengan varietas okra Zahira
(V3) menghasilkan berat brangkasan kering tertinggi mencapai 33,46 gram. Varietas okra Zahira
memiliki batang yang lebih tinggi dibandingkan dua okra lainnya yang menjadi salah satu sebab varietas
okra Zahira lebih berat dibandingkan kedua jenis varietas okra lain, selain itu faktor lingkungan juga
menjadi penyebab perbedaan pertumbuhan tanaman. Pemberian konsentrasi Poc Nasa menyatakan hasil
yang berbeda sangat nyata terutama pada parameter berat brangkasan kering dengan konsentrasi terbaik
10 ml/l memberikan hasil tertinggi mencapai 37,14 gram. Perlakuan okra varietas Lucky Five dan POC
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Nasa 0 ml/l (V1NO) dengan rata-rata 25,42 gram menyatakan hasil yang tidak berbeda nyata dengan
kombinasi perlakuan lainnya yaitu varietas Lucky Five dan POC Nasa 5 ml/l (V1N1), varietas Lucky
Five dan POC Nasa 10 ml/l (V1N2), dan varietas Lucky Five dan POC Nasa 15 ml/l (V1N3). Begitupun
pada kombinasi perlakuan varietas okra dan pemberian POC Nasa lainnya, menyatakan hasil yang saling
tidak berbeda nyata.

Tabel 5. Jumlah Bunga/Tanaman

POC Nasa Varietas 1 Varietas 2 Varietas 3 RERATA N
(Lucky Five) (Naila) (Zahira)
NO 12.67 a 10.50 a 11.33a 1150 D
N1 14.33 a 1350 a 13.33 a 13.72B
N2 14.83 a 16.17 a 13.33a 14.78 A
N3 12.33a 12.67 a 12,50 a 1250C
RERATAYV 13.54 A 13.21 A 12.63

Keterangan : Angka yang diiukuti huruf sama pada kolom yang sama kecuali pada kolom Rerata V
menunjukkan tidak berbeda nyata pada Uji BNJ taraf 5%.

Perlakuan varietas okra menyatakan hasil yang tidak berbeda nyata pada pengamatan jumlah
bunga pada ketiga varietas okra dan untuk pemberian konsentrasi Poc Nasa menyatakan hasil yang
berbeda nyata terutama pada parameter jumlah bunga dengan konsentrasi terbaik adalah 10 ml/l,
memberikan hasil tertinggi mencapai 14,78. Unsur hara nitrogen, phospor dan kalium serta ZPT yang
terdapat pada Poc Nasa dapat membantu pertumbuhan dan produksinya berlangsung dengan cepat.
Unsur P dan giberlin yang ada pada komposisi Poc Nasa dapat membantu mempercepat proses
pembungaan dan pembentukan buah. Sehingga mengakibatkan peningkatan jumlah bunga pada tanaman
okra yang ditunjukkan pada pengamatan jumlah bunga terakhir pada umur 63 hst.

Perlakuan okra varietas Lucky Five dan pemberian Poc Nasa 0 ml/l (V1NO) menghasilkan
jumlah bunga rata-rata 12,67 yang menyatakan hasil yang tidak berpengaruh nyata terhadap kombinasi
perlakuan lainnya, yaitu varietas Lucky Five dan POC Nasa 5 ml/l (V1N1), varietas Lucky Five dan POC
Nasa 10 ml/l (V1N2), dan varietas Lucky Five dan POC Nasa 15 ml/l (V1N3). Begitupun pada kombinasi
perlakuan varietas okra dan konsentrasi Poc Nasa lainnya, menunjukkan saling tidak berpengaruh nyata.
Faktor lingkungan terutama cuaca yang berubah-ubah menyebabkan suhu, kelembaban dan penyinaran
ikut berubah yang mengakibatkan penyerapan unsur hara ttidak berjalan dengan baik sehingga
pertumbuhannya menjadi kurang optimal. Sari dkk., (2023) menyatakan bahwa kondisi cuaca yang
sering kali berubah-ubah dapat menyebabkan perubahan pada lingkungan tumbuh tanaman yang dapat
menjadi salah satu penyebab menurunnya produktivitas tanaman yang dapat menyebabkan tanaman
menjadi mati.

Tabel 6. Jumlah Buah/Tanaman

POC Nasa Varietas 1 Varietas 2 Varietas 3 RERATA N
(Lucky Five) (Naila) (Zahira)
NO 8.50 a 6.83 a 7.50a 7.61A
N1 9.50a 8.67 a 8.33a 8.83 A
N2 9.33a 11.17 a 8.33a 9.61 A
N3 8.00 a 7.83a 7.83a 7.89 A
RERATAV 8.83 A 8.63 A 8.00 A

Keterangan : Angka yang diiukuti huruf sama pada kolom yang sama kecuali pada kolom Rerata VV
menunjukkan tidak berbeda nyata pada Uji BNJ taraf 5%.

Perlakuan varietas okra pada parameter jumlah buah pada ketiga jenis varietas okra tidak
menyatakan beda nyata pada ketiganya dan untuk perlakuan pemberian Poc Nasa juga tidak menyatakan
berbeda nyata terhadap parameter jumlah buah pada semua konsentrasi POC Nasa yang diberikan.
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Perlakuan okra varietas Lucky Five dan POC Nasa 0 ml/l (V1NO) dengan jumlah buah rata-ratanya 8,50
buah, menyatakan tidak berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan okra lainnya yaitu varietas Lucky
Five dan POC Nasa 5 ml/l (V1N1), varietas Lucky Five dan POC Nasa 10 ml/l (V1N2), dan varietas
Lucky Five dan POC Nasa 15 ml/l (V1N3). Begitupun pada kombinasi lainnya, menunjukkan tidak
berpengaruh nyata satu sama lain. Meskipun demikian jumlah buah mengalami peningkatan pada
pengamatan tanaman okra umur 49 hst dan 70 hst, dan mulai mengalami penurunan pada pengamatan
tanaman okra berusia 56 dan 63 hst. Parameter jumlah buah dipengaruhi oleh jumlah bunga yang
terbentuk pada tanaman okra. Jumlah buah juga dipengaruhi oleh faktor luar seperti musim, cuaca,
kelembaban. Tingginya presentasi jumlah bunga dan buah yang mengalami kerontokan pada fase
generatif pada pergantian musim disebabkan karena pada saat musim hujan, curah hujan dengan
intensitas yang tinggi dan mengenai tanaman terus-menerus dalam jangka waktu yang lama menjadi
salah satu penyebab utama tanaman mengalami kerontokan bunga dan bakal buah. Sedangkan saat
memasuki musim kemarau, suhu panas yang terlalu tinggi dan kadar kelembaban yang rendah pada
siang hari menjadi salah satu penyebab kerontokan bunga dan bakal buah. Bunga pada akhirnya akan
menjadi layu sebelum melakukan penyerbukan, sehingga bunga tidak berhasil menjadi bakal buah
(Julia, 2022).

Tabel 7. Panjang Buah Okra

POC Nasa Varietas 1 Varietas 2 Varietas 3 RERATA N
(Lucky Five) (Naila) (Zahira)
NO 17.16 a 16.99 a 14.97 a 16.37 A
N1 17.99 a 18.08 a 15.86 a 17.31 A
N2 17.81a 18.85a 16.83 a 17.83 A
N3 15.35a 18.15a 15.59 a 16.36 A
RERATA YV 17.08 B 18.02 A 15.81C

Keterangan : Angka yang diiukuti huruf yang sama pada kolom yang sama kecuali pada kolom Rerata
V menunjukkan tidak berbeda nyata pada Uji BNJ taraf 5%.

Perlakuan varietas okra terhadap parameter panjang buah okra menyatakan hasil yang
berpengaruh nyata dengan varietas Naila (\V2) memberikan hasil terbaik dengan panjang buah mencapai
18,02 cm. Perbedaan panjang buah pada tiap varietas disebabkan perbedaan pada sifat bawaan tiap
varietas yang memberikan pengaruh pada panjang buah okra. Perbedaan panjang buah yang berbeda
juga diakibatkan adanya potensi dari hasil pada tiap varietas okra yang ditanam. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Haigal (2021), menyatakan bahwa pada tiap varietas memiliki masing-masing faktor bawaan
yang berbeda yang kemudian membentuk karakter dari tiap tanaman yang ditanam termasuk pada fase
pertumbuhan dan produktivitasnya.

Perlakuan pemberian Poc Nasa menyatakan tidak berbeda nyata pada parameter panjang buah
pada semua konsentrasi POC Nasa yang diberikan. Perlakuan okra varietas Lucky Five dan POC Nasa
konsentrasi 0 ml/l (V1NO) dengan panjang buah 17,16 cm, menunjukkan hasil tidak berpengaruh nyata
dengan kombinasi perlakuan lainnya yaitu varietas Lucky Five dan POC Nasa 5 ml/l (V1N1), varietas
Lucky Five dan POC Nasa 10 ml/l (V1N2), dan varietas Lucky Five dan POC Nasa 15 ml/l (V1N3).
Begitupun pada kombinasi perlakuan varietas okra dan konsentrasi Poc Nasa lainnya, menyatakan saling
tidak berpengaruh nyata.
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Tabel 8. Diameter Buah Okra

POC Nasa Varietas 1 Varietas 2 Varietas 3 RERATA N
(Lucky Five) (Naila) (Zahira)
NO 2.29a 2.28 a 2.16a 2.24C
N1 241 a 2.50a 2.39a 2.44B
N2 247 a 2.71a 242 a 253 A
N3 2.08 a 248 a 2.26 a 2.28C
RERATA YV 231 A 2.49 A 231 A

Keterangan : Angka yang diiukuti huruf yang sama pada kolom yang sama kecuali pada kolom Rerata
V menunjukkan tidak berbeda nyata pada Uji BNJ taraf 5%.

Perlakuan varietas okra terhadap parameter diameter buah menyatakan tidak berbeda nyata pada
semua varietas okra. Konsentrasi Poc Nasa yang diberikan menyatakan hasil berpengaruh nyata terhadap
parameter diameter buah dengan konsentrasi terbaik yaitu 10 ml/l menyatakan hasil diameter buah rata-
ratanya 2.53 cm. Pada perlakuan NO dan N3 menunjukan hasil yang saling tidak berbeda nyata yang
diduga diakibatkan oleh konsentrasi pupuk yang diberikan memberikan pengaruhi pada potensi hasil
tanam. Aludin (2022) menyatakan bahwa, pupuk organik cair yang diberikan dengan konsentrasi yang
rendah maupun terlalu tinggi tidak akan membuat tanam yang ditanam tumbuh dan menghasilkan buah
dengan maksimal.

Okra varietas Lucky Five dan kombinasi konsentrasi Poc Nasa 0 ml/l (V1NO) dengan hasil
panjang buah rata-ratanya 17,16 cm, menyatakan tidak berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan
lainnya yaitu varietas Lucky Five dan POC Nasa 5 ml/lI (V1N1), varietas Lucky Five dan POC Nasa 10
ml/l (VIN2), dan varietas Lucky Five dan POC Nasa 15 ml/l (V1N3). Begitupun pada kombinasi
perlakuan varietas okra dan POC Nasa lainnya juga menyatakan tidak berpengaruh nyata yang
menunjukkan bahwa perlakuan varietas okra dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa memberikan
pengaruhnya masing-masing pada parameter diameter buah.

Tabel 9. Berat Buah/Tanaman

POC Nasa Varietas 1 Varietas 2 Varietas 3 RERATA N
(Lucky Five) (Naila) (Zahira)
NO 273.00 a 241.00 a 249.67 a 254.56 B
N1 318.50 a 329.67 a 274.83 a 307.67 A
N2 293.83 a 439.50 a 293.33 a 342.22 A
N3 258.83 a 283.17 a 277.50 a 273.17B
RERATA YV 286.04 A 323.33 A 273.83 A

Keterangan : Angka yang diiukuti huruf sama pada kolom yang sama kecuali pada kolom Rerata VV
menunjukkan tidak berbeda nyata pada Uji BNJ taraf 5%.

Perlakuan varietas okra terhadap parameter berat buah menunjukkan hasil yang tidak
berpengaruh nyata pada ketiga varietas okra. Konsentrasi Poc Nasa menyatakan berbeda nyata terhadap
parameter berat buah dengan konsentrasi terbaik yaitu 10 ml/l menghasilkan berat buah rata-ratanya
342,22 gram. Pemberian konsentrasi Poc Nasa 10 ml/lI sudah memenuhi unsur hara yang diperlukan bagi
tanaman serta pengaplikasian konsentrasi yang sesuai dapat menunjang hasil dari tanaman yang
dibudidayakan. Didukung dengan Setiawan (2021), mengatakan bahwa pengaplikasian konsentrasi Poc
Nasa dengan 10 cc/l menghasilkan berat buah tertingginya 451,10 gram yang berbeda nyata dengan
konsentrasi lainnya. Sedangangkan pada konsentrasi yang tidak diberikan pupuk Super Nasa
menghasilkan rata-rata berat buah terendahnya yakni 321,31 gram.

Perlakuan okra varietas Lucky Five dan POC Nasa 0 ml/l (V1NO) dengan hasil berat buah rata-
ratanya yaitu 273 gram, menyatakan tidak berbeda nyata terhadap kombinasi perlakuan lainnya yakni
varietas Lucky Five dan POC Nasa 5 ml/l (V1N1), varietas Lucky Five dan POC Nasa 10 mi/l (V1N2),
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dan varietas Lucky Five dan POC Nasa 15 ml/l (V1N3). Begitupun pada kombinasi perlakuan varietas
okra dan POC Nasa lainnya, masing-masing perlakuan tidak menyatakan pengaruh yang nyata pada tiap
kombinasi. Hal ini menyatakan bahwa, kombinasi dari varietas okra dan konsentrasi pupuk organik cair
Nasa memberikan pengaruhnya masing-masing terhadap parameter berat buah okra.

KESIMPULAN

1. varietas okra (V) memberikan pengaruh terutama pada parameter tinggi tanaman, berat brangkasan
basah, berat brangkasan kering dan panjang buah. Varietas okra Zahira (V3) memiliki tinggi
tanaman tertinggi yaitu 70,44 cm, berat brangkasan basah terbaik 187,79 gram dan berat brangkasan
kering terbaik 33,46 gram. Sedangkan varietas okra Naila (V2) menunjukkan hasil rata-rata panjang
buah okra terbaik mencapai 18,02 cm.

2. Pemberian Poc Nasa dengan konsentrasi 10 ml/l (N2) memberikan pengaruh terhadap parameter
tinggi tanaman, jumlah daun, berat brangkasan basah, berat brangkasan kering, jumlah bunga,
diameter buah, dan berat buah.

3. Tidak ada interaksi antara perlakuan varietas okra dan konsentrasi pupuk organik cair Nasa terhadap
semua parameter yang diamati.
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